
 

Volume 6 Nomor 1 (2025), Hal. 65-74 

JURNAL PENDIDIKAN DASAR FLOBAMORATA 
ISSN: 2721-8996 (Online), ISSN: 2721-9003 (Print) 
Journal Homepage: https://e-journal.unmuhkupang.ac.id/index.php/jpdf 

 

 
65 

 

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DI JOGJA GREEN SCHOOL: INTEGRASI 
PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK DAN KREATIVITAS SISWA SEKOLAH DASAR  

 

Nurul Farida1*, Ridha Artsani Ksvara2, Angelita Safitrianingrum3, Dian Farra Dhika4, Dhita 
Yuli Ariyani5, Taufik Muhtarom6 

 

1,2,3,4,5,6) Program Studi Pendidikan Sekolah Dasar, Universitas PGRI Yogyakarta, Indonesia  
nyfafa99@gmail.com1*, ridha.arts2@gmail.com2, angelita.safitrianingrum25@gmail.com3, dianfarra01@gmail.com4, 

dhitayulia415@gmail.com5, taufikmuhtarom@upy.ac.id6 

 

 
Article History  Abstrak: Penelitian ini betujuan menganalisis proses implementasi Kurikulum Merdeka yang 

dikombinasikan dengan kurikulum sekolah alam dan menganalisis peran guru dalam 
implementasi Kurikulum Merdeka, termasuk metode pengajaran yang digunakan, cara mereka 
mendukung kreativitas siswa, dan interaksi dalam proses pembelajaran.  Penelitian dilakukan 
dengan metode kualitatif deskriptif menggunakan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan 
melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumentasi. Temuan penelitian mengungkapkan 
bahwa penerapan Kurikulum Merdeka di Jogja Green School secara signifikan meningkatkan 
kreativitas siswa. Siswa merasa lebih termotivasi dan terlibat dalam proses belajar melalui 
kegiatan proyek yang relevan dengan kehidupan nyata mereka. Selain itu, peran guru sebagai 
fasilitator dan pendukung dalam pembelajaran berbasis proyek sangatlah penting, karena mereka 
membangun lingkungan yang mendukung eksplorasi dan pengembangan siswa. Melalui 
pendekatan berbasis proyek dan kreativtias, siswa tidak hanya memperluas pengetahuan, tetapi 
juga mengasah keterampilan kreatif yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan masa depan. 
Penelitian ini memberikan wawasan mengenai implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah 
dasar yang berorientasi pada pengembangan kreativitas dan karakter siswa dengan pendekatan 
pembelajaran berbasis proyek. 

 
Abstract:  This study aims to analyze the implementation process of the Merdeka Curriculum 
combined with the natural school curriculum and analyze the role of teachers in implementing the 
Merdeka Curriculum, including the teaching methods used and how they support students' creativity 
and interactions in the learning process. The research used a descriptive qualitative method and a 
case study approach. Data were collected through interviews, observations, and documentation 
analysis. The research findings reveal that implementing the Merdeka Curriculum at Jogja Green 
School significantly increases student creativity. Students feel more motivated and involved in the 
learning process through project activities that are relevant to their real lives. In addition, the role of 
teachers as facilitators and supporters in project-based learning is crucial, as they build an 
environment that supports student exploration and development. Through project-based approaches 
and creativity, students not only expand their knowledge but also hone the creative skills needed to 
face future challenges. This research provides insight into the implementation of the Merdeka 
Curriculum in elementary schools, which is oriented towards developing students' creativity and 
character with a project-based learning approach. 
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A. PENDAHULUAN 

Penerapan Kurikulum Merdeka dilaksanakan oleh pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan dengan tujuan untuk mendukung implementasi Kurikulum 2013 (Ramdhani, 2023). Kurikulum 
Merdeka adalah inovasi baru dalam sistem pendidikan Indonesia yang bertujuan untuk memberikan kebebasan 
dan fleksibilitas dalam proses belajar-mengajar (Ramdhani, 2023). Kebebasan dan fleksibilitas dalam proses 
pembelajaran merupakan dua konsep kunci yang mendasari penerapan Kurikulum Merdeka. Kedua hal ini 
memberikan peluang bagi siswa untuk mendalami minat dan bakat mereka secara lebih mendetail., serta 
mengadaptasi metode pembelajaran sesuai kebutuhan individu siswa (Fauzan et al., 2023; Musdahlipah et al., 
2024).  

Kurikulum Merdeka hadir sebagai solusi inovatif bagi pendidikan di Indonesia, terutama membantu guru 
dan siswa untuk menghadapi dunia yang terus berkembang. Kurikulum Merdeka memiliki prinsip utama 
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memberikan kebebasan dan fleksibilitas kepada siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Kurikulum ini 
memungkinkan penyesuaian proses pembelajaran sesuai dengan konteks dan kebutuhan individu (Siregar, 
Anwar, & Munte, 2024). Pembelajaran dalam kurikulum merdeka tidak hanya menekankan penguasaan materi, 
tetapi juga mendorong pengembangan karakter dan keterampilan praktis (Andrianto, Mu’amalah, & Wulandari, 
2024). Di tengah dinamika perkembangan dunia pendidikan, Jogja Green School (JGS) sebagai sekolah yang 
mengusung prinsip pendidikan berkelanjutan, berkomitme dalam menerapkan Kurikulum Merdeka dengan 
pendekatan yang inovatif. Häkkinen et al., (2017) menyatakan bahwa penting untuk membekali siswa dengan 
keterampilan abad ke-21 yang meliputi kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah. 

Integrasi pembelajaran berbasis proyek dan kreativitas menjadi salah satu strategi utama dalam 
implementasi Kurikulum Merdeka di Jogja Green School. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya menjadi 
penerima informasi, tetapi juga berperan aktif dalam proses pembelajaran (Fitri, Lufri, Alberida, Amran, & 
Fachry, 2024). Proyek yang dilakukan sebagai model pembelajaran dalam sekolah dirancang agar relevan 
dengan konteks lokal dan global, sehingga siswa dapat melihat langsung dampak dari pembelajaran yang 
mereka lakukan. Norhikmah et al., (2022) menyatakan model pembelajaran berbasis proyek dilaksanakan agar 
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam mencari solusi atas permasalahan yang ada. 
Pengembangan kreativitas siswa menjadi prioritas utama dalam model pembelajaran berbasis proyek, dengan 
menyediakan ruang bagi mereka untuk mengungkapkan ide dan gagasannya (Irayana & Assyauqi, 2024). 
Kurikulum Merdeka yang diterapkan di Jogja Green School juga mempertimbangkan aspek kolaborasi dalam 
setiap proyek, siswa didorong untuk bekerja dalam kelompok, saling berbagi pengetahuan, dan belajar satu 
sama lain. Jogja Green School menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi serta mengajak siswa untuk 
dapat berpikir dengan berbagai sudut pandang berbeda, mengembangkan produk atau solusi yang dapat 
bermanfaat bagi masyarakat. Penerapan model pembelajaran berbasis proyek sejalan dengan visi pendidikan 
yang menekankan pada pengembangan karakter dan kemampuan berpikir kreatif pada siswa (Puspita, Utomo, 
& Purwanto, 2022). 

Implementasi Kurikulum Merdeka dengan model pembelajaran berbasis proyek dan kreativitas, Jogja 
Green School berkomitmen untuk menghasilkan lulusan yang siap menghadapi tantangan di masa depan. Siswa 
yang terampil, kreatif, dan memiliki rasa tanggung jawab sosial diharapkan dapat berkontribusi positif bagi 
masyarakat. Armini, (2024) dalam peneltiannya menyatakan bahwa pembelajaran berbasis  proyek dapat 
menciptakan siswa yang tidak hanya pengetahuan yang luas, tetapi juga memiliki keterampilan dalam 
beradaptasi dengan perubahan yang cepat, serta menjadi langkah progresif dalam dunia pendidikan. Integrasi 
Kurikulum Merdeka dengan model pembelajaran berbasis proyek tidak hanya mempersiapkan siswa untuk 
menjadi individu yang unggul, tetapi juga sebagai agen perubahan yang dapat memberikan dampak positif bagi 
lingkungan sekitar (Tahmid, Nurkhoiri, & Syaiful, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Implementasi Kurikulum Merdeka yang di kombinasikan 
dengan kurikulum sekolah alam di Jogja Green School, dengan integrasi pembelajaran berbasis proyek dapat 
pempengaruhi kreativitas siswa sekolah dasar dalam Kurikulum Merdeka. Menganalisis peran guru dalam 
implementasi Kurikulum Merdeka, termasuk metode pengajaran yang digunakan, cara mereka mendukung 
kreativitas siswa, dan interaksi dalam proses pembelajaran. Penelitian sangat bagi sekolah dan guru dalam 
melakukan implementasi Kurikulum Merdeka dengan pembelajaran berbasis proses proyek dan kreativitas.  

 
B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan desain studi kasus di Jogja Green School dengan fokus 
pada sekolah dasar. Pendekatan kualitatif digunakan untuk menggali pemahaman tentang fenomena sosial dan 
perilaku manusia melalui pengumpulan serta analisis data yang bersifat non-numerik (Niam et al., 2024). Studi 
kasus adalah metode penelitian yang bertujuan untuk memahami suatu fenomena atau situasi secara mendalam 
dan menyeluruh (Anggito & Setiawan, 2018). Pendekatan ini dipilih untuk memahami secara mendalam proses 
implementasi Kurikulum Merdeka di Jogja Green School, khususnya dalam mengintegrasikan pembelajaran 
berbasis proyek dan kreativitas siswa di sekolah dasar. Sekolah ini dipilih karena komitmennya dalam 
menerapkan konsep Kurikulum Merdeka dan pendekatan pembelajaran berbasis proyek dan kreativitas siswa. 
Studi kasus dilakukan di sekolah alam Jogja Green School dengan fokus pada kelompok sekolah dasar. Pemilihan 
partisipan dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu dengan secara sengaja 
memilih beberapa individu yang benar-benar memiliki pengetahuan dan pemahaman mendalam tentang tema 
penelitian. Penelitian dilakukan pada bulan September 2024 dengan subjek penelitian beberapa guru dan siswa 
di Jogja Green School.  
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Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Wawancara dilaksanakan dengan guru dan siswa untuk mendapatkan informasi mengenai pengalaman dan 
pandangan mereka terkait implementasi kurikulum merdeka di Jogja Green School. Observasi dilakukan secara 
langsung dengan mengamati proses pembelajaran di kelas dan lingkungan sekolah, termasuk interaksi antara 
siswa dan guru serta penerapan proyek serta. Terakhir, dokumentasi proses pembalajaran dan aktivitas di 
lingkungan sekolah Jogja Green School. Validitas data dilaksanakan dengan menerapkan triangulasi data, yaitu 
membandingkan temuan dari wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga hasil penelitian ini dapat 
diselesaikan.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran Berbasis Proyek 
Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) telah menjadi inti dari pendekatan pedagogis di 

Jogja Green School. Pendekatan ini mendorong siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran, bukan 
hanya menerima informasi, tetapi juga ikut serta dalam menyelesaikan masalah nyata (Sari et al. 2022; Sholeh 
et al. 2024). Jogja Green School menerapkan tiga aspek utama dalam proses pembelajarannya antara lain 
Framing of Knowladge (membentuk pengetahuan), Infrastructur Technology (teknologi infrastruktur), dan 
Social Relation (hubungan sosial). Dengan metode pembelajaran Scud Memory, Methode, Multiple Intelligence 
Programme, International Language Community, Religion Programme, Health Programme, dan Brain Gym 
Community yang menekankan pada pembelajaran berdiferensiasi menciptakan lingkungan belajar yang 
mendukung perkembangan holistik siswa, menggabungkan aspek akademis, sosial, emosional, dan fisik dalam 
proses Pendidikan (Pratiwi, 2015).  

 

Gambar 1.  Jogja Green School 

Sekolah Jogja Green School (JGS) adalah lembaga pendidikan yang berfokus pada alam, lingkungan, dan 
pengembangan budi pekerti. Dengan menjadikan alam sebagai laboratorium utama, sekolah ini merancang 
proses pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dan guru (Mukaromah, 2020). Aktivitas pembelajaran 
dirancang menyerupai kehidupan sehari-hari, sehingga menciptakan hubungan yang erat antara siswa dengan 
lingkungan sekitarnya (Iswanto, Putri, Widhiantoro, Munawar, & Komalasari, 2022). Jogja Green School 
menyediakan jenjang pendidikan dengan Kelompok Bermain (KB) dan Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM) dengan pekat A atau setelah Sekolah Dasar (SD)  dan Paket B atau Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Sekolah ini telah menggabungkan pendidikan terapan yang ada di PKBM dengan kurikulum sebagai pedoman. 
Proyek yang dilakukan oleh siswa dirancang agar relevan dengan kehidupan mereka. Hal ini memberi mereka 
peluang untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan dengan guru di JGS bahwa model pembelajaran berbasis proyek 
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dilaksanakan dengan mengkolaborasikan model pembelajaran PBL dengan aspek Framing of Knowladge yang 
diimplementasikan dalam kelas dongeng, kelas profesi, kebudayaan Jawa, kelas minat, dan Kelas Permainan.  

 
“Kami mengintegrasikan model pembelajaran berbasis proyek (PBL) dengan berbagai kegiatan di sekolah. 
Misalnya, kami mengadakan kelas dongeng yang tidak hanya mengajarkan bahasa, tetapi juga nilai-nilai 
moral. Dalam kelas profesi, siswa berkesempatan untuk belajar tentang berbagai pekerjaan melalui proyek 
yang melibatkan kunjungan ke tempat kerja atau wawancara dengan professional. siswa kesempatan untuk 
memahami warisan budaya mereka. Melalui proyek, siswa dapat mengeksplorasi seni, tarian, atau makanan 
tradisional. Ini membuat mereka lebih menghargai budaya lokal dan berkontribusi dalam pelestariannya.” 
 

Pembelajaran berbasis proyek menunjukkan bahwa pendekatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman 
belajar siswa, tetapi juga memberikan berbagai manfaat (Ramadhan & Hindun, 2023). Melalui kegiatan seperti 
kelas dongeng, siswa belajar bahasa sekaligus nilai-nilai moral. Pembelajaran berbasis proyek (PBL) yang 
diterapkan di Jogja Green School sangat relevan dengan Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini tidak hanya 
memenuhi tujuan akademis, tetapi juga mendukung pengembangan karakter dan keterampilan yang 
diperlukan untuk masa depan siswa (Sholeh et al., 2024). Implementasi PBL dengan mengedepankan 
kebebasan, relevansi, dan pendekatan holistik menjadikan Jogja Green School sebagai contoh yang baik dalam 
penerapan Kurikulum Merdeka. Jogja Green School dilengkapi dengan laboraturium utama yang berfungsi 
sebagai pusat kegiatan pembelajaran. Laboratorium ini dirancang untuk mengaitkan hubungan antara manusia 
dan alam dalam aspek hubungan sosial yang diintegrasikan dalam konteks kehidupan sehari-hari. Wawancara 
yang dilaksanakan dengan ibu Nurul Lesatri, S. Pd, Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
siswa tentang pentingnya lingkungan serta membangkitkan rasa cinta dan kepedulian mereka terhadap alam.  

 
“Laboratorium utama di Jogja Green School berfungsi sebagai pusat kegiatan pembelajaran yang fokus pada 
konsep zero waste. Di sini, kami mengadakan berbagai program dan eksperimen yang mengajarkan siswa 
tentang pentingnya pengelolaan limbah dan cara-cara untuk mengurangi, menggunakan kembali, dan 
mendaur ulang barang-barang, Kami melakukan berbagai proyek praktis, seperti membuat kompos dari sisa 
makanan, mendaur ulang plastik, dan menciptakan produk baru dari limbah. Melalui kegiatan ini, siswa tidak 
hanya belajar teori, tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung tentang bagaimana mereka dapat 
berkontribusi dalam mengurangi limbah di lingkungan mereka.” 
 

Melalui model pembelajaran berbasis proyek, siswa belajar untuk bekerjasama, berkolaborasi, dan saling 
berbagi ide. Misalnya, dalam proyek lingkungan hidup, siswa mungkin diminta untuk merancang solusi untuk 
pengelolaan sampah di sekitar sekolah. Proyek seperti ini tidak hanya memperdalam pemahaman siswa 
terhadap isu lingkungan, tetapi juga mengembangkan keterampilan penting mereka dalam berpikir kritis dan 
kreatif (Ediana et al. 2023; Dewi et al. 2024). Penerapan konsep masyarakat tanpa limbah (Zero Waste) di Jogja 
Green School sangat relevan dengan Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini tidak hanya mendukung pencapaian 
akademis, tetapi juga berperan dalam pengembangan karakter, keterampilan, dan kesadaran sosial siswa 
(Setyaningsih et al., 2023). Implementasi konsep masyarakat tanpa limbah (Zero Waste) yang menekankan 
tanggung jawab lingkungan dan pembelajaran kontekstual menjadikan Jogja Green School sebagai contoh yang 
baik dalam penerapan Kurikulum Merdeka.  

Wawancara dengan guru di Jogja Green School memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana 
infrastruktur teknologi mendukung penerapan pembelajaran berbasis proyek (PBL) memerlukan infrastruktur 
yang memadai untuk menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan interaktif, yang dapat mendorong 
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Penggunaan alat seperti proyektor, papan interaktif, dan 
tablet mendukung presentasi dan diskusi yang lebih menarik.  

“Laptop dan proyektor Proyektor digunakan untuk mempresentasikan materi pelajaran secara visual. Ini 
sangat membantu dalam menjelaskan konsep-konsep yang kompleks. Selain itu, kami juga menggunakan 
proyektor untuk menampilkan karya siswa, seperti presentasi proyek atau video yang mereka buat. Hal ini 
membuat pembelajaran lebih interaktif dan menarik.” 
 

Penggunaan laptop dan proyektor di sekolah alam sangat relevan dengan implementasi Kurikulum 
Merdeka. Teknologi ini tidak hanya mendukung proses belajar yang lebih menarik dan interaktif, tetapi juga 
membantu siswa mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan di masa depan. 
Hunaepi & Suharta, (2024) menjelaskan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran sejalan dengan tujuan 
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Kurikulum Merdeka yang bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh, relevan, 
dan berfokus pada siswa. 
Pengembangan Kreativitas Siswa 

Kurikulum Merdeka mengedepankan pendekatan pembelajaran berbasis proyek, yang memberikan siswa 
kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan yang mendorong eksplorasi dan inovasi (Purhanudin, Harwanto, & 
Rasimin, 2023). Dengan merancang dan menyelesaikan proyek yang berkaitan dengan kehidupan mereka, 
siswa dilatih untuk berpikir kreatif dan menemukan solusi yang inovatif terhadap masalah yang ada. Kurikulum 
Merdeka memberikan kebebasan guru untuk menyesuaikan metode pengajaran sesuai dengan kebutuhan dan 
minat siswa. Ini memungkinkan siswa belajar dengan cara yang paling sesuai bagi mereka (Pertiwi, Nurfatimah, 
& Hasna, 2022). 

 
Gambar 2.  Kreativitas siswa Sekolah Dasar memanfaatkan daun bekas 

 
Siswa didorong untuk berpikir lebih maju sesuai dengan perkembangan zaman. Siswa dapat memilih 

proyek dan kegiatan yang mereka anggap menarik, sehingga memicu kreativitas mereka. Jogja Green School 
menerapkan berbagai kegiatan seperti seni, profesi, kebudyaan yang terintegrasi ke dalam kurikulum. Kegiatan 
ini tidak hanya memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan diri, tetapi juga memperkaya 
pengalaman belajar mereka. Dengan terlibat dalam kegiatan ini, siswa dapat mengembangkan keterampilan 
kreatif dan memperluas cakrawala berpikir mereka. 

Kurikulum Merdeka yang telah diterapkan juga turut mendorong kolaborasi di antara siswa. Siswa dilatih 
untuk berani berbagi ide dan perspektif, yang memperkaya proses kreatif. Diskusi kelompok memungkinkan 
siswa untuk mengembangkan pemikiran kritis dan kreatif melalui interaksi dengan teman-teman mereka. 
Siswa belajar untuk menghargai pendapat orang lain dan mengintegrasikan berbagai ide untuk menciptakan 
solusi yang lebih inovatif (Pamuji, 2024). Dengan memanfaatkan teknologi, seperti laptop dan proyektor, siswa 
di Jogja Green School memiliki akses ke berbagai sumber daya dan alat yang dapat mendukung kreativitas 
mereka. Mereka dapat membuat presentasi multimedia, video, dan proyek digital lainnya yang memungkinkan 
mereka untuk mengekspresikan ide secara lebih kreatif. Teknologi juga memberikan siswa alat untuk 
berkolaborasi dan berbagi hasil karya mereka dengan lebih luas. 

Implementasi Kurikulum Merdeka di Jogja Green School menunjukkan dampak positif terhadap 
perkembangan siswa. Siswa lebih dapat mengembangkan kreavitas mereka dengan pembelajaran berbasis 
proyek. Dalam penelitian Haris, Aulya, Abdussahid, & Wulandari, (2024) menjelaskan bahwa Siswa yang 
terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek dan lingkungan yang mendukung kreativitas cenderung lebih 
termotivasi dan bersemangat dalam belajar. Mereka tidak hanya mengembangkan keterampilan akademis, 
tetapi juga keterampilan hidup yang penting, seperti pemecahan masalah, komunikasi, dan kolaborasi (Jamaah, 
Sudiana, & Putrayasa, 2024). Secara keseluruhan, implementasi Kurikulum Merdeka di Jogja Green School 
melalui integrasi pembelajaran berbasis proyek dan pengembangan kreativitas siswa merupakan langkah maju 
dalam menciptakan pendidikan yang lebih relevan dan responsif. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam 
proses belajar, sekolah ini tidak hanya mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan akademis, tetapi 
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juga membentuk karakter dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi individu yang sukses di masa 
depan. 

Implementasi Kurikulum Merdeka di Jogja Green School telah memberikan dampak yang signifikan 
terhadap kreativitas siswa. Melalui pendekatan yang berpusat pada siswa, pembelajaran berbasis proyek, 
kolaborasi, dan penggunaan teknologi, siswa diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi ide-ide baru dan 
mengembangkan keterampilan kreatif mereka (Zubaidah, 2016). Dengan demikian, Jogja Green School berhasil 
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan memfasilitasi pertumbuhan kreativitas siswa. 
Peran guru dalam implementasi Kurikulum Merdeka Jogja Green School 

Guru bertindak sebagai pengarah yang mendukung siswa selama proses belajar (Novianti, Firmansyah, & 
Susanto, 2021). Guru membantu siswa belajar dengan membuat lingkungan yang mendukung diskusi dan 
eksplorasi. Guru tidak hanya mengajar, tetapi juga mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran melalui pertanyaan yang mendorong pemikiran kritis (Khasanah, 2024). Wawancara yang 
dilaksanakan dengan ibu Nurul Lestari, S. Pd, menyatakan bahwa: 

“Sebagai guru, saya berfungsi sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam proses belajar. Tugas saya bukan 
hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung eksplorasi dan diskusi. 
Saya berusaha untuk mendorong siswa agar aktif terlibat dalam pembelajaran melalui pertanyaan yang 
memicu pemikiran kritis.” 
 

Dengan mendengarkan kebutuhan dan minat siswa, guru dapat menyesuaikan metode pengajaran yang 
efektif, sehingga siswa merasa lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar. Dalam peran ini, guru juga 
memberikan bimbingan dan dukungan, membantu siswa mengatasi tantangan yang mereka hadapi, serta 
mendorong mereka untuk berpikir secara mandiri dan kreatif. Mereka menciptakan suasana yang kondusif 
untuk eksplorasi, di mana siswa didorong untuk bertanya, berdiskusi, dan melakukan penelitian. Dengan 
menjadi pendukung, guru memfasilitasi pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

 
Gambar 3. Guru menemani siswa berkreasi 

Dalam Kurikulum Merdeka guru memiliki kebebasan untuk merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan dan minat siswa. Mereka mengintegrasikan berbagai metode, termasuk pembelajaran 
berbasis proyek (PBL), yang memungkinkan siswa untuk terlibat dalam proyek nyata dan relevan dengan 
kehidupan sehari-hari. Wawancara yang dilaksanakan dengan ibu Nurul Lestari, S. Pd, menjelaskan bahwa: 

 “PBL memberikan siswa kesempatan untuk belajar dengan cara yang lebih kontekstual dan relevan. Melalui 
proyek, siswa dapat menerapkan teori yang mereka pelajari dalam situasi nyata, yang membuat pembelajaran 
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lebih bermakna dan menarik bagi mereka. Melihat siswa bersemangat dan terlibat aktif adalah motivasi bagi 
saya.” 
 

Dari wawancara tersebut bahwa penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek (PBL) di Jogja Green School 
memberikan banyak manfaat bagi siswa. Melalui desain proyek yang relevan dan kolaboratif, Ibu Rina mampu 
meningkatkan keterlibatan, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Meskipun ada tantangan dalam 
pelaksanaannya, pendekatan PBL yang diterapkan dengan baik dapat menciptakan pengalaman belajar yang 
lebih bermakna dan efektif. Guru memainkan peran penting dalam memberikan umpan balik yang konstruktif 
terhadap pekerjaan siswa. Melalui penilaian formatif, guru membantu siswa mengenali kekuatan dan area yang 
perlu diperbaiki. Umpan balik ini penting untuk pengembangan kreatifitas dan peningkatan keterampilan 
siswa. Wawancara yang dilaksanakan dengan ibu Nurul Lestari, mengungkapkan bahwa: 

“Umpan balik yang konstruktif adalah kunci untuk membantu siswa memahami kekuatan dan kelemahan 
mereka. Umpan balik bukan hanya tentang menunjukkan kesalahan, tetapi juga memberikan arahan yang 
jelas tentang bagaimana mereka bisa memperbaiki diri. Saya berusaha untuk menjadikan umpan balik sebagai 
bagian dari proses belajar yang positif. Saya menerapkan penilaian formatif yang melibatkan diskusi satu-satu 
dengan siswa setelah mereka menyelesaikan tugas.” 
 

Peran guru dalam memberikan umpan balik yang konstruktif sangat penting dalam proses pembelajaran 
di Jogja Green School. Formatif penilaian membantu siswa menemukan kekuatan dan kelemahan mereka serta 
menciptakan lingkungan yang mendukung kreativitas dan keterampilan mereka. Pendekatan yang positif dan 
terarah dalam memberikan umpan balik mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam mengekspresikan 
ide-ide mereka, sehingga meningkatkan keberanian untuk berinovasi. Guru mendorong siswa untuk bekerja 
sama dalam proyek kelompok. Dengan menciptakan kesempatan untuk kolaborasi, guru membantu siswa 
belajar dari satu sama lain, berbagi ide, dan mengembangkan keterampilan sosial yang penting. Interaksi ini 
memperkaya pengalaman belajar dan meningkatkan kreativitas. Wawancara yang dilaksanakan dengan bapak 
Dito menjelaskan bahwa:  

“Kolaborasi adalah salah satu keterampilan penting yang perlu dimiliki siswa. Dengan bekerja sama dalam 
proyek kelompok, siswa belajar untuk saling menghargai pendapat satu sama lain, serta mengembangkan 
keterampilan komunikasi yang sangat berharga. Pengalaman ini juga membantu mereka memahami bahwa 
keberagaman ide dapat menghasilkan solusi yang lebih baik. Merancang proyek dengan mempertimbangkan 
minat dan keahlian siswa. Setiap anggota kelompok diberikan peran yang sesuai, sehingga mereka merasa 
memiliki tanggung jawab dalam proyek tersebut.”  
 

Kolaborasi mendorong siswa untuk bekerja sama dalam proyek kelompok adalah aspek penting dalam 
proses pembelajaran di Jogja Green School. Melalui kolaborasi, siswa belajar untuk saling menghargai, 
berkomunikasi, dan berbagi ide, yang pada gilirannya mengembangkan keterampilan sosial yang esensial 
(Prayogi et al., 2024; Awanis & Yusnaldi, 2024). Meskipun terdapat tantangan dalam mengelola dinamika 
kelompok, pendekatan Bapak Dito yang inklusif dan reflektif berhasil menciptakan lingkungan yang 
mendukung interaksi positif antar siswa. Guyotte et al., (2015) menjelaskan bahwa pendekatan kolaborasi tidak 
hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga meningkatkan kreativitas, karena siswa dapat 
terinspirasi dari ide-ide teman-temannya. Dengan harapan untuk mengembangkan proyek interdisipliner di 
masa depan, Bapak Dito menunjukkan komitmen untuk terus meningkatkan kolaborasi, yang merupakan kunci 
dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di dunia nyata.  

Guru memberikan dukungan secara emosional kepada siswa, terutama ketika mereka menghadapi 
tantangan dalam proses belajar. Dengan menciptakan hubungan yang positif, guru membantu siswa merasa 
aman dan percaya serta mereka berani mencoba hal-hal baru, yang sangat penting untuk pengembangan 
kreativitas (Amar, 2024; Azhar & Wahyudi, 2024). Secara keseluruhan, peran guru dalam implementasi 
Kurikulum Merdeka di Jogja Green School sangat krusial. Mereka tidak hanya sebagai pengajar, tetapi juga 
sebagai fasilitator, desainer, dan pendukung yang menciptakan lingkungan belajar yang mendorong eksplorasi, 
kreativitas, dan kolaborasi. Melalui pendekatan ini, guru berkontribusi pada pengembangan siswa yang holistik 
dan siap menghadapi tantangan di masa depan. 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 
Implementasi Kurikulum Merdeka di Jogja Green School dengan pembelajaran berbasis proyek (PBL) yang 

digunakan dapat meningkatkan kreativitas siswa sekolah dasar. Pendekatan pembelajaran berbasis proyek 

memberikan ruang bagi siswa untuk menjelajahi minat dan bakat mereka, sekaligus mendorong keterlibatan 

aktif dalam proses pembelajaran. Dalam pendekatan PBL, siswa diberi peluang untuk terlibat dalam proyek 

nyata yang berkaitan dengan kehidupan mereka, yang tidak hanya memperdalam pemahaman konsep, tetapi 

juga merangsang kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Keterlibatan siswa dalam proyek kolaboratif 

memungkinkan mereka untuk berbagi ide, memperluas perspektif, dan belajar dari satu sama lain, yang pada 

gilirannya memperkaya pengalaman belajar. Selain itu, penggunaan teknologi dan alat pembelajaran interaktif 

mendukung siswa dalam mengekspresikan ide-ide mereka secara lebih kreatif dan inovatif. Secara keseluruhan, 

integrasi PBL dalam Kurikulum Merdeka di Jogja Green School menciptakan suasana pembelajaran yang 

holistik, siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan akademik, tetapi juga mengasah keterampilan kreatif 

dan sosial yang sangat penting untuk kehidupan mereka. Implementasi ini membuktikan bahwa pendidikan 

yang berpusat pada siswa dapat menghasilkan individu yang lebih siap menghadapi tantangan di era modern. 
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